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Sistem informasi geografis merupakan sebuah sistem perangkat lunak geospasial 
yang memiliki kemampuan untuk membangun, menyimpan, mengelola dan menampilkan 
informasi berefrensi geografis, misalnya data yang diidentifikasi menurut lokasinya, dalam 
sebuah database. Tanah/Lahan sangatlah penting bagi setiap makhluk hidup, karena 
tanah/lahan merupakan komponen penting dan utama bagi manusia. Setiap bidang 
tanah/lahan ini tentu memiliki fungsi sesuai peruntukannya. Oleh karena itu pemanfaatan 
tanah/lahan harus dilakukan secara terencana dan terkendali. Salah satu pemanfaatan 
tanah/lahan yaitu dengan cara pengukuran dan menentukan posisi titik-titik batas dari suatu 
lahan karena itu sangat penting bagi pemilik agar mengetahui batas-batas dan luas 
tanah/lahan yang dimilikinya, dan saat ini penentuan titik-titik batas dan luas tanah/lahan 
masih menggunakan cara manual, dengan cara manual tersebut membutuhkan waktu yang 
cukup lama karena harus berjalan dengan membentangkan pita ukur sesuai bidang tanah 
yang akan dikur  dan membutuhkan orang yang mengukur lebih dari satu orang karena 
harus ada yang memegangkan pita ukur dari satu titik ke titik yang lain nya. Selain itu 
untuk perhitungan luas tanah yang dilakukan dengan cara perhitungan manual juga rumit 
karena perhitungan yang dilakukan juga banyak dan bertahap. sehingga dalam melakukan 
pengukuran luas tanah membutuhkan waktu yang cukup lama dan tenaga yang besar, disisi 
lain susahnya untuk mendapatkan informasi tentang tanah yang telah diukur. Menghasilkan 
suatu sistem yang terkomputerisasi tanpa harus melakukan pengukuran luas tanah bidang 
datar langsung datang ke lokasi dimana tanah tersebut berada. Memberikan kemudahan 
kepada masyarakat dalam melakukan pengukuran tanah tanpa menghabiskan tenaga yang 
banyak dan membutuhkan bantuan orang lain dalam melakukan pengukuran tanah tersebut. 
Menghasilkan data yang akurat dan efisien digunakan karena sistem sudah memiliki 
laporan tersendiri, data yang dihasilkan berdasarkan pengukuran luas tanah bidang datar 
dengan sistem Geograpich Information System (GIS) yang sudah ada. 
Kata Kunci : GIS, Pengukuran, Lahan 
 
1. PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan sehari-hari kita sangat membutuhkan informasi, karena informasi 
merupakan hasil dari pengolahan data yang memiliki manfaat bagi penerimanya, dan 
informasi senantiasa tersedia dalam bentuk angka, kata, gambar, video dan suara yang akan 
memberikan kepada pengguna informasi. Sekumpulan data yang diolah dengan perangkat 
komputer akan menghasilkan informasi, dalam hal ini dikenal dengan sistem informasi. 
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Pengolahan data tentunya memerlukan langkah-langkah dan tahapan serta sistem yang 
digunakan sehingga menghasilkan informasi yang dibutuhkan. 
Sistem informasi geografis merupakan sebuah sistem perangkat lunak geospasial yang 
memiliki kemampuan untuk membangun, menyimpan, mengelola dan menampilkan 
informasi berefrensi geografis, misalnya data yang diidentifikasi menurut lokasinya, dalam 
sebuah database. Sistem informasi geografis dapat membantu dalam perencanaan, 
pengawasan dan pembuatan keputusan dengan memadukan antara data spasial dan non-
spasial. Teknologi sistem informasi geografis mengintegrasikan operasi-operasi umum 
database, seperti query dan analisa statistic, dengan kemampuan visualisasi dan analisa yang 
unik yang dimiliki oleh pemetaan. Kemampuan inilah yang membedakan sistem informasi 
geografis dengan sistem informasi lainnya yang membuatnya menjadi berguna untuk berbagai 
kalangan untuk menjelaskan kejadian, merencanakan stategi, dan memprediksi apa yang akan 
terjadi. 
Tanah/Lahan sangatlah penting bagi setiap makhluk hidup, karena tanah/lahan 
merupakan komponen penting dan utama bagi manusia. Setiap bidang tanah/lahan ini tentu 
memiliki fungsi sesuai peruntukannya. Oleh karena itu pemanfaatan tanah/lahan harus 
dilakukan secara terencana dan terkendali. Salah satu pemanfaatan tanah/lahan yaitu dengan 
cara pengukuran dan menentukan posisi titik-titik batas dari suatu lahan karena itu sangat 
penting bagi pemilik agar mengetahui batas-batas dan luas tanah/lahan yang dimilikinya, dan 
saat ini penentuan titik-titik batas dan luas tanah/lahan masih menggunakan cara manual, 
dengan cara manual tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama karena harus berjalan 
dengan membentangkan pita ukur sesuai bidang tanah yang akan dikur  dan membutuhkan 
orang yang mengukur lebih dari satu orang karena harus ada yang memegangkan pita ukur 
dari satu titik ke titik yang lain nya. Selain itu untuk perhitungan luas tanah yang dilakukan 
dengan cara perhitungan manual juga rumit karena perhitungan yang dilakukan juga banyak 
dan bertahap. sehingga dalam melakukan pengukuran luas tanah membutuhkan waktu yang 
cukup lama dan tenaga yang besar, disisi lain susahnya untuk mendapatkan informasi tentang 
tanah yang telah diukur. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Teknik Pengumpulan Data  
 Adapun teknik pengumpulan data peneliti lakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut : 
 
1. Studi Pustaka 
 Pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari teori-teori yang telah dikembangkan 
dalam bidang ilmu yang berhubungan dengan pembuatan sistem informasi geografis serta 
melakukan referensi menggunakan buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang 
penulis angkat. 
 
2. Studi Wawancara 
 Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara (interview) guna mengumpulkan 
data-data yang diperlukan. 
 
3. Penelusuran Internet  
 Pengumpulan data dilakukan dengan cara membuka situs-situs yang berhubungan dengan 
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3  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Use Case Diagram 
 Berikut ini gamabarn usecase diagram dalam perancangan sistem ini. Untuk lebih 

















Gambar 1. Use Case Diagram 
 
3.2  Activity Diagram  
1. Admin Mengolah Data Ukur Data  
Activity diagram admin mengolah data ukur tanah secara keseluruhan pada aplikasi 
sistem pengukur luas tanah bidang datar menggunakan Geograpich Information System 
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Memproses DataMengolah Data Sistem
Menyimpan DataTampil Data Halaman Admin
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2. Activity Diagram User Melakukan Pengukuran Luas Tanah 
Activity diagram user melakukan pengukuran luas tanah dengan mengunakan aplikasi 
sistem pengukur luas tanah bidang datar menggunakan Geograpich Information System (GIS) 











Tampil Data Ukuran Luas Tanah 
Pengguna
 
Gambar 3. Activity Diagram User Melakukan Pengukuran Luas Tanah 
 
3.3  Sequence Diagram 
Sequence diagram mengolah data pengukur luas tanah bidang datar aplikasi aplikasi 
sistem pengukur luas tanah bidang datar menggunakan Geograpich Information System 



























Inputkan Username dan Password
 
Gambar 4. Sequence Diagram 
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3.4  Class Diagram 
Class diagram digunakan untuk merancang database yang digunakan pada aplikasi sistem 
pengukur luas tanah bidang datar menggunakan Geograpich Information System (GIS) dan 
untuk menghubungkan antar tabel yang memiliki keterkaitan atau relasi database yang 
digunakan pada aplikasi sistem pengukur luas tanah bidang datar menggunakan Geograpich 
Information System (GIS). Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar class diagram sebagai 
berikut. 
 - id : varchar
 - username : varchar
 - nama_project : varchar
 - luas_total : varchar
 - gambar : varchar
 - tanggal : datetime
Luas Tanah
 + simpan () : Void
 + hapus () : Void
 + lihat () : Void
 - nik : varchar
 - username : varchar
 - nama : varchar
 - t_lahir : varchar
 - tgl_lahir : date
 - pekerjaan : varchar
 - kecamatan : varchar
 - desa : varchar
 - alamat_lengkap : varchar
 - image : varchar
Pengguna
 + simpan () : Void
 + hapus () : Void
 + lihat () : Void
 - id_desa : char
 - id_kecamatan : char
 - nama : tinytext
 - id_jenis : int
Desa
 + simpan () : Void
 + hapus () : Void
 + lihat () : Void
 - id_kec : char
 - nama : tinytext
Kecamatan
 + simpan () : Void
 + hapus () : Void
 + lihat () : Void
 
Gambar 5. Class Diagram 
 
3.5  Implementasi Sistem 
1. Form Login Admin 
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2. Form Menu Utama  
 
Gambar 6. Form Menu Utama 
 
3. Form Input Data Pengguna 
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4. Form Data Pengguna 
 
 
Gambar 8. Form Data Pengguna 
 
5. Form Pengukuran Luas Tanah 
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6. Form Registrasi Pengguna 
  
 
Gambar 10. Form Registrasi Pengguna 
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8. Form Laporan Data Luas Tanah 
 
 
Gambar 12. Laporan Data Luas Tanah 
 
4  PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian dan perancangan aplikasi sistem pengukur luas tanah 
bidang datar menggunakan Geograpich Information System (GIS) yang dibangun 
menggunakan sistem berbasis website, maka penulis mengemukakan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut. 
1. Menghasilkan suatu sistem yang terkomputerisasi tanpa harus melakukan pengukuran 
luas tanah bidang datar langsung datang ke lokasi dimana tanah tersebut berada. 
2. Memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam melakukan pengukuran tanah tanpa 
menghabiskan banyak tenaga dan membutuhkan bantuan orang lain dalam melakukan 
pengukuran tanah tersebut. 
3. Menghasilkan data laporan yang bisa digunakan karena sistem sudah memiliki laporan 
tersendiri, data yang dihasilkan berdasarkan pengukuran luas tanah bidang datar dengan 
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